PENGARUH VARIASI WAKTU PEMERAMAN TERHADAP
DAYA DUKUNG TANAH LEMPUNG DAN LANAU YANG
DISTABILISASI MENGGUNAKAN KAPUR PADA KONDISI
RENDAMAN (SOAKED CBR)

(Skripsi)

Oleh
F. AFRIE ADI SAPUTRA

FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENGARUH VARIASI WAKTU PEMERAMAN TERHADAP DAY A DUKUNG
TANAH LEMPUNG DAN LANAU YANG DISTABILISASI MENGGUNAKAN
KAPUR PADA KONDISI RENDAMAN (SOAKED CBR)

Oleh

Fransiskus Afrie Adi Saputra

L apisan tanah merupakan lapisan paling bawah yang berfungsi untuk meneruskan beban dari
konstruks diatasnya. Namun tidak selamanya lapisan tanah dasar mampu berfungsi dengan
baik sebagai daya dukung. Metoda stabilsasi tanah dengan bahan additive kapur merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam perencanaan pada suatu konstruksi tanah
yang tidak setabil. Penelitian ini bertujuan mengetahui sifat-sifat fisis tanah lempung di
daerah Sidodadi Asri, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dan jenis tanah
lanau di daerah Desa Yosomulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, dan juga untuk
mengetahui peningkatan nilai daya dukung kedua jenis tanah tersebut dengan peraman
7,14,28 hari.

Dari hasil pengujian sifat fisis dan mekanis sampel tanah asli dapat disimpulkan bahwa tanah
yang diambil dari desa Sidodadi Asri di klasifikasikan sebagai tanah lempung dengan
plastisitas tinggi, sedangkan tanah yang berasal berasal dari desa yosomulyo adalah tanah
lanau berplastisitas rendah. Dan pada pengujian CBR pada kondisi rendaman dengan kadar
kapur ideal menunjukan bahwa peningkatan nilai CBR pada masing-masing jenis tanah
seiring bertambahnya durasi pemeraman dari 2,8%, 4%, 6,4% dan 10,2% pada tanah
lempung dan 2,2%, 3%, 3,6% dan 6% pada tanah lanau. Ha ini menunjukan bahwa
campuran kapur ideal pada penambahan durasi pemeraman memberikan efek positif terhadap
peningkatan daya dukung tanah atau nilai CBR.

KataKunci : Kapur , Stabilisasi, Tanah Lempung dan Lanau , CBR Rendaman.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CURING TIME VARIATION TOWARDS BEARING
CAPACITY CLAY AND SILT SOIL STABILIZED BY USING LIME IN SOAKED
CONDITION (SOAKED CBR)

BY

Fransiskus Afrie Adi Saputra

The soil layer is the bottom layer that has function to forward the load from construction on
it. But not always the basic soil layer is able has function properly as the bearing capacity.
The soil stabilization method with lime additive is an alternative that can be used in planning
on a unstable soil construction. The aim of this research is to know the physical characters of
clay soil in Sdodadi Asri area, Jati Agung subdistrict, South Lampung regency and the type
of silt soil in Yosomulyo area, East Metro District, Metro City. And also to know the increase
of the bearing capacity of both types of soil with variation of curing time of 7, 14 and 28
days.

From the result of the physical character research and mechanical of original soil samples
obtained so it can be concluded that land taken from Sdodadi Asri village classified as clay
with high plasticity, while the soil from yosomulyo village is clay with low plasticity. And on
the CBR test in the ideal soaking conditions with ideal lime content showed that the increase
of CBR value in each soil type along with the increase of the curing duration of 2.8%, 4%,
6.4% and 10.2% in clay and 2, 2%, 3%, 3.6% and 6% in silt soils. This suggests that the
ideal lime composite in addition to the curing duration gives a positive effect to increase
bearing capacity soil or CBR value.

Keywords: Lime, Sabilization, Clay and St Soil, Soaked CBR.
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MOTTO

Be humble in yhis life, that God may raise you up in the next.
(St. Stephen of Hungary)

Sesunguhnya aku menyertai engkau dan aku akan melindungi engkau kemanapun engkau pergi, dan aku
akan membawa engkau kembali ke negeri ini sebab aku tidak akan meninggalkan engkau, melainkan tetap
melakukan apa yang kujanjikan kepadamu.

(Kejadian 28:15)

Cari tahu seberapa banyak yang telah Tuhan berikan kepada anda dan dari itu ambilah apa yang anda
butuhkan; sisanya dibutuhkan oleh orang lain
(St. Augustine)

“Tuhan adalah kekuatan ku dan perisa[ku;
Kepadanya hatiku percaya”
(MZM. 28:72)

Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putus-nya dipuku[ ombak. 1a tidak saja tetap
berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah ombak dan ge[ombang itu.

(Marcus Aurelius)
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= Kadar Air
= Berat Jenis
= Batas Cair
= Indeks Plastisitas
= Batas Plastis
= Persentase Berat Tanah yang Lolos Saringan
= Berat Air
= Berat Container
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= Kadar Air Pada Ketukan ke-n
= Berat Picnometer
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= Berat Saringan
= Berat Saringan + Tanah Tertahan

= Berat Tanah Tertahan



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pengertian teknik secara umum, tanah didefinisikan sebagai material
yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak
tersementasl (terikat secara kimia) satu samalain dan dari bahan-bahan organik
yang telah melapuk (berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang
mengis ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut. Kata
tanah seperti banyak kata umumnya mempunya beberapa pengertian.
Pengertian tradisional, tanah adalah medium alami untuk pertabahan tanaman
dan merupakan daratan. Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempel gjari
tentang tanah adalah geoteknik, dimana cabang ilmu ini sangat penting bagi
seorang insinyur sipil pada saat diperlukan strutur tanah untuk mendesain suatu
bangunan. Ada beberapa cara bagi orang sipil untuk mengetahui karakteristik
tanah, baik struktur tanah yang ada dipermukaan bumi maupun di dalam bumi.
Yang lebih menariknya lagi ada pengaruh dari air permukaan atau mata air
yang mempengaruhi sifat dan karakteristik tanah tersebut.

Tanah di Indonesia sebagian besar merupakan tanah lempung dan lanau,
kebanyakan tanah-tanah tersebut cenderung memiliki nilai kuat tekan tanah

yang rendah. Tanah lempung merupakan jenis tanah yang berbutir halus yang



mempunyai nilai daya dukung yang rendah dan sangat sensitif terhadap
perubahan kadar air, yaitu mudah terjadi perubahan volume dan kembang
susut. Sedangkan tanah lanau adalah peralihan antara tanah lempung dan pasir,
tanah lanau bersifat kurang plastis dibandingkan dengan tanah lempung.

Pada suatu perencanaan konstruks (jalan, jembatan, gedung, dsb), lapisan tanah
merupakan lapisan paling bawah yang berfungsi untuk meneruskan beban dari
konstruksi diatasnya. Sifat-sifat tanah dasar dikelompokan berdasarkan
plastisitas dan ukuran butirnya. Daya dukung tanah dapat diperkirakan dengan
mempergunakan hasil klasifikass pembebanan plat uji ataupun dari
pemeriksaan CBR (Sukirman, S 1992). Virisdiyanto (1999), melaporkan bahwa
penambahan pasir dan semen atau kapur pada tanah lempung ekspansif,
menunjukan perbaikan sifat fisis dan sifat teknis tanah lempung berupa
turunnya nilai indeks plastisitas, potensi dan tekanan pengembangan, dan
meningkatnya nilai CBR dan kuat tekan bebas tanah. Durabilitas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku stabilisasi tanah. Faktor lain
yang berpengaruh adalah soil plasticity, permeability, strength, endurance,
thermal properties, volume change dan particle deformation (Kezdi, 1979).
Namun tidak selamanya lapisan tanah dasar mampu berfungsi dengan baik
sebagal daya dukung. Hanya lapisan tanah dengan klasifikas baik dan stabil akan
mampu berfungsi sebagai daya dukung dan memenuhi persyaratan teknis. Pada
suatu daerah, dimana akan dibangun sebuah konstruksi berada pada suatu kondisi
lapisan tanah yang tidak stabil, maka metoda stabilsas tanah dengan bahan
additive tertentu merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam

perencanaan.



Berbaga penelitian telah dilakukan terhadap berbagai bahan additive yang
digunakan dalam proses stabilisas tanah, seperti semen, kapur, fly ash,
bitumen, bahan kimia dan berbaga jenis material limbah industri, seperti
bubuk logam (Hosiya dan Mandal, 1984), campuran abu terbang dan geosta
(Hapsoro,1996). Menurut Kezdi (1979), semen merupakan salah bahan addtive
yang sangat baik digunakan dan pada kadar air tertentu, dapat berfungsi
sebagal stabilizing agents yang baik untuk mendapatkan suatu lapis perkerasan
yang berfungsi sebagai lapis pondasi. Namun, pada suatu daerah tertentu,
semen merupakan bahan yang mempunyai harga cukup tinggi dan berfluktuasi
sesuai dengan perkembangan harga pasar, sehingga diperlukan bahan aternatif
lain yang dapat digunakan sebagai bahan additive. Salah satu materia dari
alam yang dapat digunakan untuk metoda stablisasi tanah adalah kapur. Kapur
dapat berupa quick lime atau slaked dan limewash. Lapisan tanah dasar yang di
stabilisasi dengan tanah kapur, dapat berfungs merubah sifat plastisitas (batas
cair dan indeks plastisitas) berkurang, meningkatkan kekuatan dan durabilitas,
mengurangi resapan air dan pengembangan tanah (Kezdi, 1979).

Pada mekanisme metoda stabilisas tanah dengan kapur untuk waktu yang
singkat, maka akan terjadi dua proses pengikatan sementasi, yaitu reaksi
hidrasi (hydration) dan reaks flokulas (flocculation). Pada proses reaksi
hidrasi, kapur akan bereaks dengan air di dalam tanah lempung, sehingga
menimbulkan dampak pengurangan kadar air pada tanah yang akan
meningkatkan kadar air optimum. Pada proses reaks flokulasi, kapur yang
bereaksi dengan tanah lempung mengakibatkan beberapa kation dan unsur

natrium (Na) pada permukaan tanah lempung akan diganti oleh calsilum (Ca)



dari kapur. Akibat reaksi flokulasi ini, maka struktur mineral tanah lempung
akan saling mengikat dan plastisitas tanah akan berkurang. Untuk waktu yang
lama, Calsium (Ca) secara bertahap akan mengganti unsur silika (Si) pada
tanah lempung, walaupun jumlah silika (Si) yang terganti tidak dapat melebihi
silika (Si) padaminera lempung. Bila proses pengikatan ini berlangsung lama,
maka secara bertahap akan dapat meningkatkan kekuatan tanah.

Untuk mengetahui pengaruh daya dukung terhadap lapis pondasi stabilisasi
tanah dengan kapur, maka perlu dilakukan pengujian terhadap daya dukung
lapisan tersebut, dengan menggunakan beberapa periode siklus akibat

genangan air.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui sifat-sifat fisis tanah lempung di daerah Sidodadi Asri,
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dan jenis tanah
lanau di daerah Desa Yosomulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota
Metro.

2. Mengetahui  peningkatan nila daya dukung tanah lempung
berplastisitas tinggi dan tanah lanau berplastisitas rendah yang telah
dicampur kapur dengan melakukan uji CBR(California Bearing Ratio)
pada kondis rendaman (Soaked CBR)

3. Mengetahui pengaruh pencampuran kadar kapur ideal berdasarkan teori

ICL (initial consumption of lime ) dalam pencampuran kapur.



4. Mengetahui pengaruh variasi waktu pemeraman tanah yang telah

distabilisasi menggunakan kapur.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah, yaitu :

1. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah yang diambil dari Desa

Yoso Mulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Lampung, dan

tanah yang berasal dari daerah Sidodadi Asri, kecamatan Jati Agung,

kabupaen Lampung Selatan, Lampung.

2. Bahan pencampur yang digunakan adal ah kapur

3. Pengujian sifat fisk tanah adli dan tanah campuran yang dilakukan

adalah :

a

€.

Pengujian kadar air
Pengujian berat jenis

Pengujian batas — batas Atterberg

. Pengujian analisis saringan

Pengujian pemadatan tanah

4. Pengujian sifat mekanik tanah yang dilakukan adalah pengujian CBR

pada kondisi rendaman pada tanah lempung dan lanau pada kondisi

tanah adli dan yang distabilisasi dengan kapur.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sebaik mana manfaat
penggunaan kapur untuk meningkatkan daya dukung tanah, dengan
metode CBR pada kondisi rendaman (Soaked CBR),sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pemecahan masalah stabilisas
tanah di lapangan.

2. Pendlitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh varias
pemeraman terhadap tanah lempung dan tanah lanau yang distabilisasi
dengan kapur.

3. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada ilmu
pengetahuan tentang sifat — sifat fislk dan mekanik tanah lempung dan
tanah lanau.

4. Sebagal bahan untuk penelitian lanjutan dalam bidang teknologi

material.



A. Tanah

1. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Tanah

Terdapat banyak pengertian tentang tanah, diantaranya sebagal berikut:

a

Menurut Laurence D. Wesley (1994), tanah dibentuk oleh pelapukan
fisika dan kimiawi pada batuan. Pelapukan fisika terdiri atas dua jenis.
Jenis pertama adalah penghancuran yang disebabkan oleh pembasahan
dan pengeringan terus menerus ataupun pengaruh salju dan es. Jenis
kedua adalah pengikisan akibat air, angin ataupun sungai es (glacier).
Proses ini menghasilkan butir yang kecil sampa yang besar, namun
komposisinya masih tetap sama dengan batuan asalnya. Pelapukan
kimiawi memerlukan air serta oksigen dan karbon dioksida. Proses
kimiawi mengubah kandungan mineral pada batuan menjadi jenis
minera lain yang sangat berbeda sifatnya.

Menurut Verhoef (1994), tanah adalah kumpulan dari bagian-bagian
yang padat dan tidak terikat antara satu dengan yang lain (diantaranya
mungkin material organik) rongga-rongga diantara materia tersebut

beris udaradan air.



c. Menurut Afriani (2014), ahli geologi berpendapat bahwa unsur
penting dalam penyusunan kulit bumi sama dengan unsur yang
terkandung di dalam batuan. Ada 8 unsur penting sebagai penyusun
kulit bumi (98,5%) seperti O, Si, Al, Fe, Ca, Na, K dan Mg dan 1,5%
nya terdiri dari C, S, P, H, Pb, Zn, Ni, Cu, Ti, Mn, dll dan
persentasinya di tunjukan dalam tabel berikut,

Tabel 1. Unsur yang Penting Penyusun Kulit Bumi dan Batuan

unsur-unsur Per sentasi Oksida Per sentasi

O 46,6 SO, 59,3
S 27,7 Al>O3 15,4
Al 8,1 Fe,O3 + FeO 6,9
Fe 50 Cao 51
Ca 3,6 N.O 3,8
Na 2,8 K,O 31
K 2,6 MgO 35
Mg 2,1 H>O 1,3

98,5 98,4

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tanah

merupakan material yang terdiri dari agregat atau butiran mineral-mineral

padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia), merupakan hasil dari

pelapukan bebatuan yang telah berlangsung sejak lama.

Sedangkan pengertian tanah menurut Bowles (1984), tanah adalah

campuran partikel-partikel yang terdiri dari salah satu atau seluruh jenis

berikut:

a. Berangkal (boulders) adalah potongan batuan yang besar, biasanya
lebih besar dari 250 sampai dengan 300 mm, sedangkan untuk ukuran

150 mm sampai 250 mm, disebut dengan kerakal (cobbles/pebbles).



b. Kerikil (gravel) adalah partikel batuan yang berukuran 5 mm sampai
dengan 150 mm.

c. Pasir (sand) adalah partikel batuan yang berukuran 0,074 mm sampai
dengan 5 mm.

d. Lanau (silt) adalah partikel batuan yang berukuran dari 0,002 mm
sampai dengan 0,0074 mm.

e. Lempung (clay) adalah partikel mineral yang berukuran lebih kecil
dari 0,002 mm.

f. Koloid (colloids) adalah partikel mineral yang diam dan berukuran

lebih kecil dari 0,001 mm.

. Klasifikasi Tanah

Klasifikas tanah secara umum adalah pengelompokkan berbagai jenis
tanah ke dalam kelompok yang sesuai dengan sifat teknik dan
karakteristiknya. Sistem klasifikas tanah adalah suatu sistem yang
mengatur jenis-jenis tanah yang berbeda-beda, tetapi mempunyai sifat-
sfat yang serupa kedalam kelompok-kelompok dan subkelompok
berdasarkan pemakaiannya. Dengan adanya sistem klasifikasi ini akan
menjelaskan secara singkat sifat-sifat umum tanah yang sangat bervariasi
tanpa penjelasan yang rinci. Klasifikasi ini pada umumnya di dasarkan
sifat-sifat indeks tanah yang sederhana seperti distribusi ukuran butiran
dan plastisitas. Namun semuanya tidak memberikan penjelasan yang

tegas tentang kemungkinan pemakaiannya. Sistem klasifikas tanah
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dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang karakteristik dan sifat-
sifat fisik tanah serta mengelompokkannya sesuai dengan perilaku umum
dari tanah tersebut. Tanah-tanah yang dikelompokkan dalam urutan
berdasarkan suatu kondis fisik tertentu. Tujuan klasifikas tanah adalah
untuk menentukan kesesuaian terhadap pemakaian tertentu, serta untuk
menginformasikan tentang keadaan tanah dari suatu daerah kepada
daerah lainnya dalam bentuk berupa data dasar. seperti karakteristik
pemadatan, kekuatan tanah, berat isi, dan sebagainya (Bowles, 1989).

Terdapat dua sistem klasifikasi tanah yang umum digunakan untuk
mengelompokkan tanah yaitu Sistem klasifikass AASHTO (American
Association of Sate Highway and Transportation Official) dan Sistem
Klasifikass Tanah Unified (USCS). Kedua sistem tersebut

memperhitungkan distribusi ukuran butiran dan batas-batas Atterberg.

B. Tanah Lempung

1. Definisi Tanah Lempung
Definisi tanah lempung menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :
a. Tanah lempung merupakan deposit yang mempunya partikel
berukuran lebih kecil atau sama dengan 0,002 mm dalam jumlah lebih
dari 50%; (Bowles, 1984)
b. Tanah lempung merupakan tanah yang terdiri dari partikel-partikel
tertentu yang menghasilkan sifat plastis apabila dalam kondisi atau

keadaan basah. (Das, 1995).
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c. Tanah lempung merupakan tanah dengan ukuran mikrokonis sampai
dengan sub mikrokonis yang berasal dari pelapukan unsur-unsur
Kimiawi penyusun batuan. Tanah lempung sangat keras dalam
keadaan kering, bersifat plastis pada kadar air sedang, sedangkan pada
keadaan air yang lebih tinggi tanah lempung akan bersifat lebih
lengket (kohesif) dan sangat lunak. (Terzaghi, 1987).

d. Sifat — sifat yang dimiliki dari tanah lempung yaitu antara lain ukuran
butiran halus lebih kecil dari 0,002 mm, permeabilitas rendah,
kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat kohesif, kadar kembang
susut yang tinggi dan proses konsolidas lambat. Dengan adanya
pengetahuan mengenai mineral tanah tersebut, pemahaman mengenai

perilaku tanah lempung dapat diamati. (Hardiyatmo, 1992).

2. Minera Lempung
Minera-mineral lempung merupakan produk pelapukan batuan yang
terbentuk dari penguraian kimiawi minera-minera silikat lainnya dan
selanjutnyaterangkut ke lokasi pengendapan oleh berbagai kekuatan.
Minera-mineral lempung digolongkan ke dalam golongan besar yaitu :
a. Kaolinite
Kaolinite merupakan anggota kelompok kaolinite serpentin, yaitu
hidrus alumino slikat dengan rumus kimia Al, Si;O5(OH),.

Kekokohan sifat struktur dari partikel kaolinite menyebabkan sifat-
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sifat plastisitas dan daya pengembangan atau menyusut kaolinite
menjadi rendah.

llite

Ilitedengan rumus kimia KyAlx(FexMgoMgs) (SiayAly)O10(OH).adalah
mineral bermika yang sering dikenal sebagai mika tanha dan
merupakan mika yang berukuran lempung. Istilah illite dipakai untuk
tanah berbutir halus, sedangkan tanah berbutir kasar disebut mika
hidrus.

Montmorilonite

Mineral ini memiliki potens plastisitas dan mengembang atau
menyusut yang tinggi sehingga bersifat plastis pada keadaan basah
dan keras pada keadaan kering. Rumus kimia montmorilonite adalah

Al >M g(S| 4010) (OH)z xH-0.

3. Sifat Tanah Lempung

Sifat-sifat yang dimiliki tanah lempung diantaranya adalah sebagai

berikut (Hardiyatmo, 1992) :

a. Ukuran butir halus, yaitu kurang dari 0,002 mm.

b.

C.

Permeabilitas rendah.

Kenaikan air kapiler tinggi.

. Bersifat sangat kohesif.

Kadar kembang susut tinggi.

Proses konsolidasi |ambat.
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4. Jenis Tanah Lempung

Berdasarkan tempat pengendapan dan asalnya, lempung dibagi dalam

beberapa jenis :

a. Lempung Residual
Lempung residual adalah lempung yang tedapat pada tempat dimana
lempung itu terjadi dan belum berpindah tempat sgjak terbentuknya.
Sifat lempung jenisini adalah berbutir kasar dan masih bercampur
dengan batuan asal yang belum mengalami pelapukan, tidak plastis.
Semakin digali semakin banyak terdapatbatuan asalnya yang masih
kasar dan belum lapuk.

b. Lempung Illuvia
Lempung illuvia adalah lempung yang sudah terangkut dan
mengendap padasuatu tempat yang tidak jauh dari tempat asalnya
seperti di kaki bukit.Lempung ini memiliki sifat yang mirip dengan
lempung residual, hanya sgjalempung illuvia tidak ditemukan lagi
batuan dasarnya.

c. Lempung Alluvia
Lempung aluvia adalah lempung yang diendapkan oleh air sungai di
sekitaratau di sepanjang sungai. Pasir akan mengendap di dekat

sungai, sedangkan lempung akan mengendap jauh dari tempat asalnya
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d. Lempung Rawa
Lempung rawa adalah lempung yang diendapkan di rawa-rawa.Jenis
lempung ini dicirikan oleh warnanya yang hitam. Apabila terdapat di

dekat laut akan mengandung garam.

5. Sifat Kembang Susut

Tanah-tanah yang banyak mengandung lempung mengalami perubahan
volume ketika kadar air berubah. Perubahan itulah yang membahayakan
bangunan. Tingkat pengembangan secara umum bergantung pada
beberapa faktor, yaitu :

a. Tipe dan jumlah mineral yang ada di dalam tanah.

b. Kadar air.

c. Susunan tanah.

d. Konsentrasi garam dalam air pori.

e. Sementasi.

f. Adanya bahan organik, dll.

Secara umum sifat kembang susut tanah lempung tergantung pada sifat
plastisitasnya, semakin plastis mineral lempung semakin potensial untuk

mengembang dan menyusut.
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C. Tanah Lanau

1. Definisi Tanah Lanau

Tanah lanau biasanya terbentuk dari pecahnya kristal kuarsa berukuran
pasir. Beberapa pustaka berbahas indonesia menyebut objek ini sebagai
debu. Lanau dapat membentuk endapan yangg mengapung di permukaan
ar maupun yang tenggelam. Pemecahan secara alami melibatkan
pelapukan batuan dan regolit secara kimiawi maupun pelapukan secara
fissk melalui embun beku (frost) haloclasty. Proses utama melibatkan
abrasi, baik padat (oleh glester), cair (pengendapan sungai), maupun oleh
angin. Di wilayah wilayah setengah kering produksi lanau biasanya
cukup tinggi. Lanau yang terbentuk secara glasial dalam bahas inggris
terkadang disebut rock flour atau stone dust. Secara komposisi mineral,
lanau tersusun dari kuarsa felspar. Sifat fisika tanah lanau umumnya
terletak diantara sifat tanah lempung dan pasir.

Tanah lanau didefiniskan sebaga golongan partikel yang berukuran
antara 0,002 mm sampai dengan 0,005 mm. Disini tanah diklasifikasikan
sebagai lanau hanya berdasarkan pada ukurannya sgja. Belum tentu tanah
dengan ukuran partikel lanau tersebut juga mengandung mineral-mineral
lanau (clay mineral). Pada kenyataannya, ukuran lempung dan lanau
sering kali tumpang tindih, karena keduanya memiliki bangunan kimiawi

yang berbeda. Lanau tepung batu yang mempunya karakteristik tidak



16

berkohes dan tidak plastis, sifat teknis lanau lempung batu cendrung

mempunyai sifat pasir halus.

. Sifat Tanah Lanau

Secara umum tanah lanau mempunyai sifat yang kurang baik yaitu
mempunyai kuat geser rendah setelah dikenal beban, kapasitas tinggi,
permeabilitas rendah dan kerapatan relatif rendah dan sulit dipadatkan

(Terzaghi,1987).

. Jenis Tanah Lanau

Adapun jenis-jenis tanah lanau, yaitu :

a. Lanau anorganik (inorganic dit) merupakan tanah berbutir halus
dengan plastisitas kecil atau sama sekali tidak ada. Jenis yang
plastisitasnya paling kecil biasanya mengandung butiran kuarsa
sedimensi, yang kadang-kadang disebut tepung batuan (rock flour),
sedangkan yang sangat plastis mengandung partikel berwujud
serpihan dan dikenal sebagai lanau plastis

b. Lanau organik merupakan tanah agak plastis , berbutir halus dengan
campuran partikel-partikel bahan organik terpisah secara halus. Warna
tanah bervarias dari abu-abu terang ke abu-abu sangat gelap,
disamping itu mungkin mengandung H2S, CO2 , serta berbagai gas
lain hasil peluruhan tumbuhan yang akan memberikan bau khas pada
tanah. Permeabilitas lanau organik sangat rendah sedangkan

kompresibilitasnya sangat tinggi.
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Suatu tanah dapat digolongkan sebagai tanah lanau jika memenunhi

syarat sebagai berikut :

a. Mengandung 30% pasir, 40% butiran-butiran ukuran lanau, dan 30%
butiran-butiran ukuran lempung.

b. Butiran yang lolos saringan No. 200 (0,075 mm) berdasarkan ASTM
standar dan berukuran 0,002 mm.

c. Suatu bahan yang hampir seluruhnya terdiri dari pasir, tetapi ada yang

mengandung sejumlah lempung.

D. Kapur

1. Definisi Kapur
Batu kapur (CaCOs3) adalah sebuah batuan sedimen terdiri dari mineral
calcite (calsum carbonate). Sumber utama dari calcite ini adalah
organisme laut. (Wikipedia, 2015). Batu kapur merupakan salah satu
mineral industri yang banyak digunakan oleh sektor industri ataupun
konstruksi dan pertanian, antara lain untuk bahan bangunan, batu
bangunan bahan penstabil jalan raya, pengapuran untuk pertanian dil.
Bahan Kapur adalah sebuah benda putih dan halus terbuat dari batu
sedimen, membentuk bebatuan yang terdiri dari mineral kalsium.
Biasanya kapur relatif terbentuk di laut dalam dengan kondisi bebatuan
yang mengandung lempengan kalsium plates (coccoliths) yang dibentuk

oleh mikroorganisme coccolithophores. (Scribd, 2012).
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2. Sifat Kapur
Batu kapur mempunyal sifat yang istimewa, bila dipanasi akan berubah
menjadi kapur yaitu kalsum oksida (CaO) dengan menjadi proses
dekarbonasi (pengusiran CO2) , hasilnya disebut kampur atau quick lime
yang dapat dihidrasi secara mudah menjadi kapur hydrant atau kalsium
hidroksida (Ca(OH)2). Pada proses ini air secara kimiawi bereaksi dan
diikat oleh CaOmenjadi Ca(OH)2 dengan perbandingan jumlah molekul

Sama.

3. JenisKapur

Jenis-jenis kapur terdiri dari :

a.  Kapur tohor/quick lime yaitu hasil langsung dari pembakaran batuan
kapur yang berbentuk oksida-oksida dari kalsium atau magnesium.

b. Kapur hydrated/hydrated lime adalah bentuk hidroksida dari kalsium
atau magnesium yang dibuat dari kapur keras yang diberi air sehingga
bereaksi dan mengeluarkan panas. Digunakan terutama untuk bahan
pengikat dalam adukan bangunan.

c. Kapur hidraulik adalah CaO dan MgO yang tergabung secara kimia
dengan pengotor. Oksida kapur ini terhidrasi secara mudah dengan
menambahkan air ataupun membiarkannya di udara terbuka, pada

reaksi ini timbul panas.
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4. Pemanfaatan Bahan Kapur

Adapun pemanfaatan dari kapur diantaranya adalah :

a. Bahan bangunan
Bahan bangunan yang dimaksud adalah kapur yang dipergunakan
untuk plester,adukan pasangan bata, pembuatan semen tras ataupun
semen merah.

b. Bahan penstabilan jalan raya
Pemaklaian kapur dalam bidang pemantapan fondasi jalan raya
termasuk rawa yang dilaluinya. Kapur ini berfungsi untuk mengurangi

plastisitas, mengurangi penyusutan dan pemuaian fondasi jalan raya

E. Tinjauan Pendlitian Terdahulu

Penelitian laboratorium yang menjadi bahan pertimbangan dan acuan
penelitian ini dikarenakan adanya kesamaan bahan dan sampel tanah yang
digunakan, akan tetapi metode dan varias campuran berbeda. Beberapa

penelitian yang menjadi tinjauan penulis dalam penelitian ini antaralain :

a. Peningkatan Nilai Cbr Laboratorium Rendaman Tanah Dengan
Campuran Kapur,Abu Sekam Padi Dan Serat Karung Plastik Oleh
Widianti,A.2009
Penelitian yang di lakukan oleh Widianti,A.2009 mengenai peningkatan nilai
cbr laboratorium rendaman tanah dengan campuran kapur,abu sekam padi dan

serat karung plastik. persentase yang di gunakan dalam menentukan kadar
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campuran kapur berdasarkan pada hasil uji initial consumption of lime (ICL)
sebesar 12%, Kadar abu sekam padi ditentukan melalui perbandingan 1:2
terhadap kadar kapur optimum, yaitu sebesar 24% ,dan Kadar serat karung
plastik yang akan dicampurkan adalah sebesar 0,1%; 0,2%; 0,4%; 0,8% dan
1,2% dari berat kering total campuran pada kepadatan maksimum dan kadar air
optimum. Berdasarkan hasil percobaan pendliti menyimpulkan bahwa
Penambahan serat ke dalam tanah yang distabilisasi dengan kapur-abu sekam
padi mampu meningkatkan nilai CBR rendaman hingga 867% dari nilai CBR
tanah adli. Nilai pengembangan dari tanah yang distabilisasi dengan kapur, abu
sekam padi dan diperkuat dengan serat plastic mengalami penurunan sebesar
antara 62% hingga 100% dari nilai pengembangan tanah adli. Dan kenaikan
CBR rendaman paling besar terjadi pada varias kadar serat sebesar 0,2% dari
berat total campuran.

Berikut adalah grafik hasil nya=
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Keterangan nomor variasi benda uji :

= tanah

= tanah + kapur + abu sekam padi

= tanah + kapur + abu sekam padi + serat Karung plastic 0,1%
= tanah + kapur + abu sekam padi + serat Karung plastic 0,2%
= tanah + kapur + abu sekam padi + serat Karung plastic 0,4%
= tanah + kapur + abu sekam padi + serat Karung plastic 0,8%
= tanah + kapur + abu sekam padi + serat Karung plastic 1,2%
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Gambar 1. Hubungan antara variasi benda uji dan nilai CBR laboratorium
rendaman (Widianti,A.2009).
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Gambar 2. Hubungan antara variasi benda uji dan nilai pengembangan (swelling)
(Widianti,A.2009)

b. Pengaruh Waktu Pemeraman Dengan Penambahan Kapur Sebagai
Bahan Additive Pada Tanah Lempung Ekspansif Terhadap Nilai Cbr
Tanah Oleh Trissiyana (2015)

Tanah merupakan salah satu elemen penting sebagai bahan bangunan pada
berbagai macam pekerjaan teknik sipil, disamping itu tanah berfungsi juga
untuk mendukung suatu konstruksi sipil seperti pondasi bangunan gedung.

Penelitian ini  menggunakan contoh tanah lempung ekspansif yang
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mengandung mineral Monmorillonite dan illite diambil dari Desa Pelingkau
Pangkalan Bun Kalimantan Tengah, karena tanah tersebut mempunyal
kembang susut yang tinggi, sehingga merusak konstruks diatasnya.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Dinas PU Kabupaten Kotawaringin
Barat dari bulan September sampai dengan Oktober 2009. Bahan penelitian
yang digunakan adalah tanah lempung ekspansif yang diambil dari Desa
Pelingkau Pangkalan Bun dan kapur padam (Ca(OH)2). Pengujian yang
dilakukan, yaitu :

(1) Pengujian Batas-batas Atterberg untuk mengetahui batas cair dan batas
plastis dari tanah asli maupun tanah campuran;

(2) Pemadatan Standart (Compaction Test) untuk mengetahui hubungan
antara kadar air optimum dan kepadatan tanah maksimum;

(3) Pengujian CBR Laboratorium untuk menentukan CBR tanah dan
campuran tanah agregat yang dipadatkan dilaboratorium pada kadar air
tertentu. Berdasarkan hasil dan analisa penelitian tanah asli maupun
campuran tanah lempung ekspansif + kapur dapat diuraikan beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Tanah Adli Tanah adli yang diuji dengan Atterberg Limit Test mempunyai
nilai Liquid Limit Test mempunyai Liquid Limit Test 91,20%, Plastic Limit
42.49%, Plastic Limit 42.49%, Plasticity Index 48.71% merupakan tanah

lempung ekspansif karena PI>32 .
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2. Tanah Campuran Dari prosentase campuran tanah + kapur 2.5%, 5%,
7.5%, 10%, 12.5%, yang diuji dengan Atterberg Limit Test dan Compaction
Test, diperoleh kessmpulan sebagai berikut:
a) Nila Indeks Plastisitas menunjukkan penurunan hingga79.59% dari
nilai IP tanah asli sebesar 48.71 sampai 9.94 pada campuran tanah asli +
12.5% kapur. Dari hasil uji hipotesis untuk Indeks Plastisitas dapat
ditarik kesimpulan bahwa penambahan kapur dapat menurunkan nilai 1P
yang berarti tanah semakin baik karena hipotesis dapat dibuktikan.
b) Berdasarkan percobaan kepadatan standart diperoleh kadar air
optimum sebesar 24% dengan kepadatan kering 1.225 kg/cms pada
campuran tanah + 12.5% kapur.
Dari hasil uji hipotesis untuk kepadatan dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penambahan kapur terhadap nilai kepadatan karena
hipotesis dapat dibuktikan. Dari pengujian CBR campuran tanah + kapur
dengan waktu pemeraman 0,3,7,10,14 hari diporeleh nilai maksimum pada
prosentase campuran tanah + 12.5% kapur dengan waktu pemeraman 14 hari,
yang dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Nila CBR Desain pada campuran tanah + kapur tanpa pemeraman
meningkat hingga 166.67 dari 6% sampai 16% seiring dengan meningkatnya
prosentase penambahan kapur, jadi dapat disimpulkan bahwa penambahan
kapur pada tanah lempung ekspansif akan meningkatkan nilai CBr tanah.
b) Nila CBR Desain pada tanah campuran tanah + kapur dengan waktu

pemeraman semakin meningkat seiring dengan semakin lama waktu
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pemeraman. Sehingga diperoleh nilai CBR Desain Optimum pada campuran
tanah + 12.5% kapur dengan lama pemeraman 14 hari sebesar 30%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa waktu pemeraman pada campuran tanah lempung
ekspansif dan kapur akan meningkatkan nilai CBR tanah.

c¢) Dari hasil uji hipotesis untuk CBR Desain, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penambahan kapur dan waktu pemeraman dapat digunakan sebagal
aternative untuk meningkatkan daya dukung tanah karena hipotesis dapat

dibuktikan.

Pengaruh Serat Karung Plastik Dan Kapur Terhadap Perubahan Nilai
Cbr Pada Tanah Lempung Lunak Oleh Irmanzah,R.2014

Sifat tanah lempung lunak yang memiliki daya dukung rendah menjadi suatu
permasalahan yang dihadapi dalam proses konstruksi jalan. Kondisi tanah
yang stabil sangat dibutuhkan sebagal pendukung proses suatu konstruksi.
Penambahan serat karung plastik dan kapur pada tanah lempung lunak
ditujukan untuk perbaikan atau stabilisasi tanah tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisa perubahan nilai CBR tanah lempung lunak
dengan penambahan bahan serat karung dan kapur. Dalam penelitian ini
digunakan persentase Serat karung plastik 0,2%, 0,4%, 0,8% dan kapur 0%,
5%, 10% dari berat kering tanah lempung lunak dengan jumlah 27 sampel.
Serat karung plastik diurai dan dipotongpotong dengan ukuran 1-2 cm.
Pengujian dalam penelitian ini meliputi pengujian sifat fisis tanah, pemadatan

standar, dan pengujian CBR tanpa rendaman. Hasil pengujian CBR dari tanah
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campuran dengan variasi 0,4% serat karung dan 5% kapur adalah sebesar
12,76%. Nilai CBR tersebut mengalami peningkatan hingga 447,78% dari

nilai CBR tanah adli.
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Gambar 3. Grafik nilai CBR tanah Campuran (Irmanzah,R.2014)

Variasi Campuran Nilai DDT
0% kapur + 0.2% serat karung plastik 3.87
0% kapur + 0.4% serat karung plastik 4.06
0% kapur + 0.8% serat karung plastik 5.03
5% kapur + 0.2% serat karung plastik 5.14
5% kapur + 0.4% serat karung plastik 5.97
5% kapur + 0,8% serat karung plastik 5.98
10% kapur + 0.2% serat karung plastik 6.02
10% kapur + 0.4% serat karung plastik 6.46
10% kapur + 0.8% serat karung plastik 6.01

Gambar 4. Hasil nilai DDT tanah Campuran (Irmanzah,R.2014)



1. METODE PENELITIAN

A. Sampd Tanah

Sampel tanah yang akan diuji adalah jenis tanah lempung di daerah Sidodadi
asri, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan dan jenis tanah
lanau didaerah Desa Y osomulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro.
Sampel tanah yang diambil adalah sampel tanah terganggu (disturbed soail),
yaitu tanah yang telah terganggu oleh lingkungan luar. Sampel tanah yang
diambil merupakan sampel tanah yang mewakili tanah di lokasi pengambilan
sampel.

Sampel tanah tersebut digunakan untuk pengujian analisis saringan, batas-
batas atterberg, berat jenis, pemadatan (modified proctor), dan CBR. Sampel
tanah yang diambil tidak memerlukan usaha untuk melindungi sifat dari tanah
tersebut. Pengambilan sampel tanah terganggu (disturb) cukup dimasukan

kedalam karung plastik atau pembungkus lainnya.

B. Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat untuk uji analisis

saringan, uji berat jenis, uji kadar air, uji batas-batas atterberg, uji pemadatan
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tanah, uji CBR kondisi rendaman mengacu pada SNI 03-1744-2012 tentang

prosedur pengujian CBR laboratorium yaitu =

1

mesin penetrasi (loading machine) yang dilengkapi dengan alat pengukur
beban berkapasitas sekurang-kurangnya 4,45 ton dan kecepatan
penetrasi sebesar 1,27 mm/menit.

cincin beban dengan arloji pengukurnya.

silinder pemadatan CBR dengan diameter bagian dalam 152,4 mm dan
tinggi 116,43 mm.

penumbuk standar dengan diameter bidang jatuh 50,8 mm, berat 2,5 kg
dan tinggi jatuh 305 mm.

pengukur pengembangan ( swell), terdiri dari pelat berlubang-lubang
dengan batang pengatur, tripod logam dan arloji penunjuk.

pel at-pelat beban dengan berat masing-masing 2,27kg, diameter 194,2mm

dan berlubang di tengah dengan diameter 54,0mm.

dan peraatan lainnya yang ada di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan

Teknik Sipil, Universitas Lampung yang telah sesua dengan standarisasi

American Society for Testing Material (ASTM) dan SNI.

C. Benda Uji

1. Sampel tanah yang di uji pada pendlitian ini yaitu tanah dengan klasifikasi

lempung yang berasal dari daerah Sidodadi Asri, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan dan tanah lanau didaerah Desa Y osomulyo,

Kecamatan Metro Timur, Kota Metro — Provinsi Lampung.
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2. Air, bisa menggunakan air dari Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan
Teknik Sipil, Universitas Lampung.
3. Sabilizing agent yaitu kapur, kapur yang dipakai adalah hasil pengolahan

kapur yang sudah berbentuk serpihan-serpihan kecil

D. Metode Pencampuran Sampel Tanah dengan kapur

1. Kapur dicampur dengan tanah yang telah ditumbuk (butir aslinya tidak
pecah) dan lolos saringan no. 4 (4,75 mm). Kadar kapur yang diperlukan
untuk stabilisas ditentukan dari uji initial consumption of lime (ICL)
sebagaimana disebutkan dalam ASTM D6276-99a, vyaitu dengan
melakukan uji plastisitas tanah dengan tambahan kadar kapur yang
bervariasi. Kadar kapur optimum ditentukan dari Indeks Plastisitas
campuran yang menunjukkan nilainya mula relatif konstan. Dari Gambar
13 didapatkan kadar kapur yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebesar 0 % dan 12%.

indeks plastisitas (%)
o

kadar kapur (%0)

Gambar 5. Grafik Hasil Uji initial consumption of lime (ICL)

ASTM D6276-99a
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2. Tanah yang sudah dicampur dengan kapur didiamkan selama 24 jam untuk
mendapatkan campuran yang baik.

3. Campuran dipadatkan hingga mencapai kepadatan optimum.

4. Setelah mencapai kepadatan maksimum, tanah yang sudah dicampur
dengan kapur diperam dalam kondisis kadar air optimum dengan variasi
waktu pemeraman selama 7 hari, 14 hari, dan 28 hari untuk pengujian
CBR rendaman (soaked CBR)

5. Setelah dilakukan pemeraman, tanah yang sudah dicampur dengan kapur

kemudian dilakukan pengujian CBR dengan rendaman (Soaked CBR).

. Pelaksanaan Pengujian

Pelaksanaan pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan
Teknik Sipil, Universitas Lampung. Pengujian yang dilakukan dibagi menjadi
2 bagian pengujian yaitu pengujian untuk tanah asli dan tanah yang telah
dicampur dengan semen, adapun pengujian-pengujian tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Pengujian Sampel Tanah Adli

a. Pengujian Berat Jenis (menggunakan standar ASTM D-854)

b. Pengujian Kadar Air (menggunakan standar ASTM D-2216)

c. Pengujian Batas Atterberg (menggunakan standar ASTM D-4318)

d. Pengujian Andisis Saringan (menggunakan standar ASTM D-422,

AASHTO 88, Bowles, 1991)
e. Pengujian Pemadatan Tanah (menggunakan standar ASTM D-1557

untuk Modified Proctor)
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f. Pengujian CBR rendaman (SNI 1744-2012)

2. Pengujian padatanah yang telah dicampur dengan kapur.

a. Pengujian Berat Jenis

b. Pengujian Kadar Air

Pada pengujian mekanik tanah campuran, setiap sampel tanah dibuat
campuran dengan kapur dengan kadar kapur optimum yaitu 12% dan 0%
dari berat sampel untuk kemudian dilakukan pemeraman (Benda uji yang
sudah dipadatkan ditutup dengan plastik agar kadar airnya tidak
berubah) kemudian dilakukan perawatan selama dengan variasi waktu
pemeraman yaitu 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Setelah perawatan, cetakan
yang berisi benda uji direndam selama 4 hari. Selama perendaman dicatat
pembacaan arloji pengembangan (sebelum dan sesudah perendaman)
sebelum dilakukan pengujian CBR dengan kecepatan penetrasi 1,27

mm/menit dan pengujian yang lainnya.

F. Urutan Prosedur Pendlitian

Adapun urutan prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian percobaan analisis saringan dan batas atterberg untuk
tanah adli digunakan untuk mengklasifikasikan tanah berdasarkan
klasifikasi tanah USCS.

2. Dari data hasil pengujian pemadatan tanah (modified proctor) untuk sampel
tanah adi dan tanah campuran, didapatkan grafik hubungan berat volume

kering dan kadar air untuk mendapatkan nilai kadar air kondis optimum pada
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pemadatan dengan modified proctor yang akan digunakan untuk membuat
sampel pada uji CBR.

. Bawa sampel yang akan distabilisasi untuk OMC menggunakan air bersih
dan tercampur menyeluruh, lalu tempatkan material dalam kantong plastik
dan tutup selama 12-24 jam.

. Melakukan pembuatan benda uji untuk pengujian CBR dengan
mencampur tanah yang telah lolos saringan no. 4 dengan kapur.

. kadar kapur yang ditentukan yaitu 12 %.

. Kemudian disiapkan 3 sampel untuk masing-masing campuran untuk
kemudian dilakukan pemadatan dengan 5 lapisan menggunakan modified
proctor.

. Untuk masing-masing campuran disiapkan 3 sampel untuk dilakukan
pemeraman. Dengan varias pemeraman 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.
Dalam proses pemeraman tempatkan tanah yang dicampur kapur dalam
kantong plastik .

. Setelah itu, materia yang telah dicampur dengan kapur dan telah diperam,
untuk pengujian CBR dengan memakai kadar air optimum tanah campuran
dari modified proctor.

. Memberi kode/nama pada mold untuk masing-masing sampel yang telah
dipadatkan. Kode pada mold untuk masing-masing sampel dapat dilihat

padatabel 5. dibawahini :
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Tabel 2. Kode Pada Mold Untuk Masing-Masing Kadar kapur dan
Varias Pemeraman Serta M etode Pemadatan Untuk Tanah

Lempung.
Tanah Lempung
Waktu Pemeraman
Jumlah | Kadar Z 14 8
Sampel | kapur
Jumlah Tumbukan
10| 25| 55| 10| 25| 55| 10| 25| 55
9 12 %

Tabel 3. Kode Pada Mold Untuk Masing-Masing Kadar kapur dan
Variasi Pemeraman Serta M etode Pemadatan Untuk Tanah

Lanau.
Tanah Lanau
Waktu Pemeraman
Jumlah | Kadar y 14 o8
Sampel | kapur
Jumlah Tumbukan
10| 25| 5510 25| 55| 10| 25 | 55
9 12 %

10. Melakukan perendaman setelah pemeraman berdasarkan Waktu
pemeraman yaitu selama 94 jam atau 4 hari.
11. Melakukan pengujian CBR, batas atterberg dan kadar ar untuk tanah

campuran dengan kadar kapur 12% dan varias waktu pemeraman.

G. AnalisisHasl Pendlitian

Semua hasil yang didapat dari pelaksanaan penelitian akan ditampilkan dalam

bentuk tabel, grafik hubungan serta penjelasan-penjelasan yang didapat dari :

1. Hasil dari pengujian sampel tanah adli yang didapat, ditampilkan dalam
bentuk tabel dan digolongkan berdasarkan sistem klasifikass AASHTO

dan USCS.
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Dari hasil pengujian sampel tanah adli, didapatkan data pengujian seperti :
uji analisis saringan, uji berat jenis, uji kadar air, uji batas atterberg, uji
pemadatan tanah (modified proctor), uji CBR serta kadar air optimum
untuk selanjutnya dilakukan pencampuran.

Anaisis mengenai perubahan karakteristik pada tanah campuran kapur

dengan variasi berbeda-beda dan pemadatan modified proctor serta

diperam dengan variasi yang telah ditentukan dan dengan mengacu pada
perubahan nilai dari parameter-parameter pengujian seperti pengujian

CBR, pengujian kadar air dan pengujian berat jenis, sebagai berikut :

a. Dari hasil pengujian berat jenis didapatkan hasil pengujian yang
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Dari tabel dan grafik nilai
berat jenis tersebut maka akan didapatkan penjelasan perbandingan
antara berat jenis tanah adli dan tanah yang telah dicampur dengan
plastik, serta varias metode pemadatannya..

b. Hasil pengujian parameter CBR, nilai kekuatan daya dukung tanah
campuran akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik hubungan
antara nilai peningkatan/penurunan nila CBR dengan pemadatan
modified proctor serta setelah diperam dengan varias yang berbeda-
beda. Dari tabel dan grafik nilai CBR tersebut maka akan didapatkan
penjelasan mengenai perbandingan kualitas daya dukung tanah yang
terjadi pada masing-masing penetras

c. Dari seluruh analisis hasil penelitian tersebut, maka akan dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan tabel dan grafik yang telah ada terhadap hasil

penelitian yang didapat.
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Gambar 6. Diagram Alir Penelitian




V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
sampel tanah yang di ambil dari desa Sidodadi Asri dan Desa Y osomulyo, maka

dapat di ambil kesimpulan :

1. Dari hasil pengujian sifat fisis sampel tanah adsli di Laboratorium Mekanika
Tanah Fakultas Teknik Universitas Lampung dapat di simpulkan bahwa tanah
yang di ambil dari desa Sidodadi Asri di klasifikasikan sebagai tanah
lempung dengan plastisitas tinggi, sedangkan tanah yang berasal brasal dari

desa yosomulyo adal ah tanah lanau berplastisitas rendah.

2. Berdasarkan hasil pengujian material tanah dengan batas-batas Atterberg
maka berdasarkan klasifikass AASHTO memberikan gambaran bahwa tanah
yang berasal dari Desa Sidodadi Asri kecamatan Jati Agung ,kabupaten
lampung selatan tersebut, maka tanah ini digolongkan dalam klasifikasi A-7
pada subkelompok tanah A-7-5 (tanah berlempung) dan jika digunakan

sebagai tanah dasar merupakan bagian sedang sampai buruk.

3. Berdasarkan hasil pengujian material dengan batas-batas Atterberg pada tanah

dari desa yosomulyo memiliki nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 9,1% dan
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LL = 44,06% . Dengan menggunakan tabel AASHTO di golongkan dalam
klasifikasi A-5 ( tanah berlanau) , dan bila di gunakan sebagai tanah dasar

memiliki penilaian biasa sampai jelek.

4. Penggunaan kapur dengan kadar 12% (berdasarkan ICL) cukup efektif dalam
meningkatkan daya dukung tanah ,baik berasal dari daerah Desa Sidodadi Asri
,kecamatan Jati Agung ,Lampung Selatan maupun dari desa Yosomulyo,

Metro. Keduanya mengalami peningkatan nilai CBR yang cukup baik.

5. Pada pengujian CBR soaked tanah stabilisasi daerah Desa Sidodadi Asri
Kecamatan Jati Agung kabupaten Lampung selatan ,dan tanah dari desa
Y osomulyo, kota Metro — provinsi Lampung dengan waktu pemeraman 1, 7,
14 dan 28 hari dan perendaman selama 4 hari, Peningkatan nilai CBR konstan

terjadi seiring penambahan durasi pemeraman.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya mengenai stabilisasi tanah dengan menggunakan

kapur, disarankan beberapa hal dibawah ini untuk dipertimbangkan :

1. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya campuran kapur perlu diteliti lebih
lanjut untuk tanah dari daerah yang lain dengan menggunakan campuran yang
sama dengan periode durasi waktu yang sama, sehingga akan diketahui nilai

nyata terjadinya perubahan akibat pengaruh kapur pada jenis tanah lain.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sifat campuran kapur

dengan perilaku dan perlakuan yang berbeda.
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. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui nilai CBR optimum yang
didapat pada jenis tanah dan daerah yang sama dengan penambahan durasi

waktu perendaman.

. Diperlukan penédlitian lebih lanjut untuk mendapatkan nilai minimum CBR dan
Pl untuk aplikass Subgrade sesua dengan ketentuan Bina Marga dengan
penambahan perlakuan pemeraman plus perendaman ,misal kapur 12% + zat

Additive lainya.

. Diperlukan penelitian dengan jenis pemodelan sampel agar diperoleh hasil
yang lebih bervarias dan akurat sesuai dengan kondisi perlakuan stabilisasi

tanah di lapangan.

. Penelitian yang lebih luas dan komprehensif masih diperlukan. Khususnya,
untuk meningkatkan jaminan stabilitas tanah lempung dan lanau terhadap efek

jangka panjangnya (long term effect).
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